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Peran Aktif Pemuda Masjid Melalui Teknik Water Purification Air Berkapur
untuk Konsumsi Air Sehat

ABSTRAKSI

Kualitas air merupakan kebutuhan yang pokok bagi kehidupan manusia, usaha untuk
meninigkatkan kualitas air melalui Teknik sederhana waterpurifikasi yang dilakukan sudah
dapat digunakan oleh warga sekitar masjid. Air berkapur merupakan zat terlarut yang
terdapat di beberapa tempat disekitar Yogyakarta yang masih mengadung kapur sehingga
perlu untuuk oleh terlebih dalulu sebelum dikonsumsi. Peran serta pemuda masjid sebagai
generasi penerus bangsa sangat berpotensi untuk andil dalam rangka meningkatkan kualitas
kesehatan di masing masing liingkungannya. Rancang bangun sederhan dan ekonomis serta
terjangkau waterpurifikasi berbasis arang aktif, pasir silika dan zeolite di gunakan untk

pemurnian air berkapur di beberapa lokasi yaitu moyudan dan desa kasongan Bantul.

ABSTRAC

Water quality is a basic need for human life, efforts to improve water quality through simple
water purification techniques that have been carried out can already be used by residents
around the mosque. Chalky water is a dissolved substance that is found in several places
around Yogyakarta which still contain lime, so it is necessary to drink it first before
consuming it. The participation of mosque youth as the nation's next generation has the
potential to contribute to improving the quality of health in their respective environments.
The design is simple and economical as well as affordable. Water purification based on
activated charcoal, silica sand and zeolite is used for purification of calcareous water in

several locations, namely Moyudan and Kasongan village, Bantul.



Peran Aktif Pemuda Masjid Melalui Teknik Water Purification Air Berkapur untuk
Konsumsi Air Sehat

BAB |
PENDAHULUAN

Air bersih saat ini merupakan kebutuhan pokok bagi manusia untuk menjaga
kesehatannya. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 416 Tahun 1990 tentang
syarat-syarat dan pengawasan kualitas air, memberikan definisi air bersih adalah air yang
digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan
dapat diminum apabila telah dimasak. Semakin meningkatnya populasi manusia maka
kebutuhan air bersih juga semakin meningkat, sedangkan sumber air bersih saat ini sudah
sulit untuk dicari. secara geografis wilayahnya Yogyakarta banyak terdapat perbukitan
dan pegunungan kapur, yakni bagian dari Pegunungan Sewu., berdekatan dengan kawasan

perbukitan Kabupaten Klaten.Didbagian barat yogyakarta

Zona Pegunungan Selatan adalah daerah pegunungan yang berada pada bagian
selatan Jawa Tengah, daerahnya melampar dimulai dari bagian tenggara provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, memanjang ke arah timur sepanjang pantai selatan Jawa Timur.Jika
dilihat dari reliefnya, daerah ini pegunungan selatan tersiri dari dua relief secara umum,
yakni relief yang kasar di sisi timur, dan yang cenderung lebih halus di sisi barat, pada
bagian utaranya terdapat gawir-gawir Yyang memanjang relatif barat-timue,
pembentukannya terjadi karena adanya evolusi tektonik yang terjadi di Pulau Jawa pada

zaman Kapur hingga sekarang.

Pemuda masjid merupakan komunitas anak-anak remaja yang membentuk suatu
organisasi dan melakukan aktivitas sosial serta ibadah di lingkungan suatu masjid.
Organisasi Remaja Masjid bertujuan untuk membina remaja agar menjadi pribadi yang
shaleh dan shalehah, orang yang beriman, berilmu, berakhlak mulia dan berketerampilan
tepat guna. Peran serta remaja masjid dapat berupa pendidikan yaitu remaja masjid
memegang peranan dalam penyebaran budaya islam. Melalui remaja masjid secara

bertahap kita dapat menanamkan nilai-nilai keimanan dasar.



Pembentukan jati diri yaitu dengan pembinaan remaja mesjid Kita bisa
mengarahkan generasi muda islam untuk mengenal jati diri mereka sebagai muslim.
Pengembangan potensi lokal yaitu melalui remaja mesjid kita bisa memotivasi dan
membantu generasi muda islam untuk menggali potensinya mereka serta memotivasi
mereka dengan mengadakan kegiatan - kegiatan untuk menampilkan Kkreatifitas
mereka.lslam adalah agama rahmatan lil ‘alamin artinya Islam merupakan agama yang
membawa rahmat dan kesejahteraan bagi semua seluruh alam semesta, termasuk hewan,
tumbuhan, apalagi sesama manusia. Sesuai dengan firman Allah dalam Surat al-Anbiya
ayat 107 yang bunyinya, “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam”. Remaja masjid sebagai salah satu unsur dalam siar Islam
mempunyai peranan yang sangat penting. Mengingat kondisi air tanah yang banyak
mengandung kapur, remaja masjid menjadi salah satu penggerak siar yang ikut berperan
dalam mengaplikasikan sains dan teknologi membuat model percontohan dalam
pengolahan air berkapur.

Air sumur yang berkapur tentu saja sangat tidak diinginkan dan mempunyai
dampak
negatif. Sebab selain rasa air yang mengandung kapur tidak enak, pada penggunaan
jangka panjang, air sumur yang mengandung kapur dapat memicu berbagai
macamgangguan kesehatan dan timbulnya bermacam penyakit bagi tubuh yang
mengkonsumsinya. Penggunaan air berkapur jika dikonsumsi dalam jangka pendek, dapat
mengakibatkan muntaber, diare, kolera, tipus dan disentri. Sedangkan dalam jangka
panjang dapat mengakibatkan penyakit keropos tulang, kerusakan gigi, kerusakan ginjal,
kandung kemih, hati dan kerontokan rambut. Dan pada tingkat kronis dapat menyebabkan
sakit kanker Pengkonsumsian air berkapur yang melebihi standar kelayakan air minum
dalam jangka waktu lama akan menyebabkan penumpukan zat kapur di dalam tubuh.
Kondisi ini bisa menyebabkan penyakit batu ginjal yang disebabkan adanya massa keras
seperti batu yang terbentuk di sepanjang saluran kencing dan bisa menyebabkan nyeri,
perdarahan, penyumbatan aliran kencing, atau infeksi. Gejala awalnya adalah susah dan
sakit saat buang air kecil, terasa ada yang menyumbat, air kencing berwarna merah darah,
nyeri pinggang yang hebat bahkan sampai punggung. Adanya ion-ion kalsium papilla
(Ranall’s plaque) disebut juga perkapuran ginjal menyebabkan hipertensi pada orang yang
mengkonsumsi air berkapur dalam jangka panjang yang berpotensi menjadi batu ginjal.
Salah satu fakta yang ditemukan di lapangan adalah penduduk sering mengeluh sakit nyeri

pinggang atau punggung.



Sebagaian besar pemuda masjid yang masih aktif di mushola — mushola berasal
dari keluarga sederhana dengan tingkat pendidikan rata-rata SMK. Kondisi masyarakat
yang masih tradisional sehingga belum adanya pengolahan air berkapur di beberapa
wilayah yogyakarta. Hubungan social yang terjalin antara masjid dengan masyarakat
amatlah kuat hal ini dapt dibuktikan hampir setiap kegiatan yang ada di masjid seperti
pengajian anak (TPA), panita korban (Idul Adha), Panitia zakat fitrah yang setiap
tahunnya berjalan sebagain besar melibatkan remaja. Dengan berbekal jumlah penduduk
muslim 83% dan hubungan yang erat antara pemuda masjid dengan masyarakat serta
dengan adanya permasalahan air berkapur, sangatlah tepat apabila program
waterpurification air berkapur di laksanakan oleh LPPM UIN Suka dengan remaja masjid
sebagai transfer IImu untuk meningkatkan kesejahteraan/kesehatan masyarakat. Dalam hal
ini peran serta remaja masjid sebagai ujud siar islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin
dalam bidang sains dan teknologi.Dalam hal ini peran serta remaja masjid sebagai ujud
siar islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin dalam bidang sains dan teknologi.

Pada saat musim kemarau kondisi air beberapa wilayah sekitar Yogyakarta
terutama didaerah perbukitan berkapur masih terdapat air tanah tetapi keruh dan berkapur,
hal ini dikarenakan sumber air tanah semakin dalam sehingga air sangat dekat dengan
batuan kapur. Pada umumnya rumah sebagai tempat tinggal telah memiliki sumur dan
tampungan air sehingga mereka mampu mengolah air secara mandiri dalam skala rumah
tangga. Beberapa lokasi yang berdekatan dengan jalur pegunungan selatan pada umumnya
masih terdapat kandungan kapur,pada kedalaman ini dimungkinkan air tanah lebih banyak
mengandung CaCo3 dari batuan tanah. Belum Adanya pengolahan air berkapur di setiap
rumah, sehingga untuk memanfaatkan air harus diinapkan dalam waktu semalam namun
masih menghasilkan endapan. UIN Sunan Kalijaga Sebagai salah satu penggerak
pengabdian masyarakat memandang sangat perlu untuk melibatkan peran aktif pemuda
masjid dalam pengolahan air berkapur dengan bebasis potensi lokal sehingga program ini

bisa berjalan dengan lebih lama.



BAB 11
KERANGKA TEORI

Riset Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nadasari Weerasinghe, Ranjana U K Piyadasa,
L.M.J.R.

Wijayawardhana yang berjuduk ‘“Natural water purification system for local
community”

yang di publikasikan di resarchgate.net. Menjelaskan tentang penurunan kandung
bakteri

Coli air minum mengalami penurunan 90,95 % dengan perlakuan UV dengan pasir
dan

arang.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Gianina Qurrata dan Alfan Purnomo yang
berjudul

Penurunan Kandungan Zat Kapur dalam Air Tanah dengan Menggunakan Media
Zeolit

Alam dan Karbon Aktif Menjadi Air Bersih. Hasil Penelitian ini adalah komposisi
media

yang paling efektif dalam menurunkan kandungan kesadahan kalsium adalah
dengan

perbandingan ketinggian media zeolite alam dan karbon aktif sebesar 30cm: 60cm.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Pallav Sengupta yang berjudul “Potential Health
Impacts of

Hard Water” pada tahun 2013. Dalam lima tahu terakhir bahwa factor lingkungan
yang

mempengaruhi kemaian, khususnya berhubungan kardovaskuler adalah kesadahan
air

minum.

5. Penelitian tentang pemurnian air yang dilakukan oleh kristianto dkk tentang
Penerapan Teknologi Penyaringan Air Sederhana Di Desa Cukanggenteng,
meguraikan tentang Desa Cukanggenteng di Ciwidey, Kabupaten Bandung

memiliki akses air bersih yang terbatas, sehingga warga menggunakan air sungai



yang keruh untuk memenuhi kebutuhan sehari-sehari. Warga telah berupaya untuk
menjernihkan air dengan cara menggunakan bak-bak sedimentasi. Akan tetapi bak
sedimentasi yang sudah dipasang tidak berhasil. Dalam kegiatan pengabdian ini,
penyaring air sederhana skala kecil dipasang untuk mengatasi masalah air bersih
warga. Penyaring air dibuat dari pipa PVC dengan menggunakan pasir, kerikil,
arang batok, sabut kelapa dan spons sebagai media penyaring. Unit penyaring yang
dipasang berhasil menjernihkan air dengan menurunkan turbiditas dari 68,06NTU
menjadi 0,81NTU, dengan pH air stabil pada

7,41. Air hasil penyaringan telah memenuhi standard air bersih berdasarkan
PERMENKES RI No. 416/MENKES/PER/IX/1990, bahkan turbiditasnya
memenuhi standard air minum yang tertuang di SK MENKES No
907/MENSKES/SK/V11/2002.
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Gambar 2. model filtrasi

Penelitian tentang kekeruhan kesadahan air (badai septa,2017) menjelaskan bahwa
Air Air diperlukan untuk melarutkan berbagai jenis zat yang diperlukan oleh tubuh
kita. Air yang mengandung bakteri patogen atau zat-zat terlarut lainnya dapat
berakibat langsung pada kesehatan. Kapur yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
kesadahan air dan meningkatkan pH (derajat keasaman) air sehingga sifat air
menjadi basa. Air dengan pH tinggi akan bereaksi dengan ludah yang dengan cepat

membentuk endapan yang menyebabkan peningkatan pembentukan karang gigi.



Jenis penelitian yang digunakan adalah Cross Sectional study. Teknik Sampel
yang digunakan adalah Total Sampel dan

data yang diperoleh diolah menggunakan Uji statistik dengan menggunakan sistem
komputerisasi (SPSS versi 16.0), Penelitian dilaksanakan di SDN 105 Baraka dan
SDN 123 Banti Kab. Enrekang. Penelitian dilakukan pada bulan April 2017.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada murid kelas V SDN 105 Baraka
dan murid kelas V SDN 123 Banti Kabupaten Enrekang, disimpulkan bahwa
terjadinya pembentukan calculus pada murid kelas V kedua sekolah tersebut
memiliki hubungan yang erat dengan zat kapur yang terkandung didalam air yang
digunakan sehari-hari. Hal ini disebabkan karena kadar kapur yang tinggi dapat
menyebabkan kesadahan air dan meningkatkan pH air sehingga sifat air menjadi
basa, yang berpengaruh terhadap ionisasi enzim dalam ludah. Semakin tinggi zat
kapur dalam air semakin tinggi viskositas air ludah dan sekamin tinggi pula

calculus indeks yang diperoleh.
Pemurnian Air

Air merupakan senyawa yang sangat penting untuk semua bentuk kehidupan
sebagai anugrah bagi kehidupan. Air merupakan bagian dari ekosistem secara
keseluruhan. Kondisi air pada suatu tempat dapat berbeda kualitasnya bisa
disebabkan karena letak geografis, sumber cemaran terdekat, ataupun pola hidup
manusia. Untuk itu, air harus dikelola dengan baik dengan pendekatan terpadu
secara menyeluruh. Untuk sumberndaya air yang terpadu membutuhkan
keterlibatan dari berbagai pihak. Airnbersih dibutuhkan dalam pemenuhan
kebutuhan manusia untuk melakukan segala kegiatan sehari-hari manusia. Ditinjau
dari segi kualitas, ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya
kualitas fisik yang terdiri atas bau, warna dan rasa, kualitas kimia yang terdiri atas
pH, kesadahan dan sebagainya serta kualitas biologi di mana air terbebas dari
mikroorganisme penyebab penyakit. Sehingga air yang baik tidaklah berbau,tidak
berasa,tidak berwarna,tdak keruh dengan jumlah zat yang terlarut rendah. Agar
kelangsungan hidup manusia dapat berjalan lancar, air bersih juga harus tersedia
dalam jumlah yang memadai sesuai dengan aktifitas manusia. Agar kelangsungan
hidupan manusia dapat berjalan lancar, air bersih juga harus tersedia dalam jumlah
yang memadai sesuai dengan aktifitas manusia pada tempat tertentu dan kurun

waktu tertentu. Kekeruhan pada air disebabkan oleh adanya zat padat yang



tersuspensi, baik yang bersifat anorganik maupun yang organik. Zat organik,
biasanya berasal dari lapukan batuan dan logam. Sedangkan yang organik dapat

berasal dari lapukan tanaman atau hewan.

Air merupakan kebutuhan yang sangat utama bagi kehidupan manusia, oleh karena
itu jika kebutuhanakan air belum terpenuhi baik secara kuantitas maupun kualitas ,
maka akan menimbulkan dampak yang besar terhadap kehidupan sosial dan
ekonomimasyarakat. Dari segi pemanfaatan, penggunaan air dapat dikatagorikan
dalam 2 katagori, yaitu air rumah tangga dan air industri yang masing-masing
mempunyai persyaratan tertentu. Persyaratan tersebut meliputi persyaratan fisik,
kimia danbakteriologis yang merupakan suatu kesatuan, sehingga apabila ada satu
parameter yang tidak memenuhi syarat, maka air tersebut tidak layak untuk
digunakan.

Salah satu parameter kimia dalam persyaratan kualitas air adalah jumlah
kandungan unsur Ca?* dan Mg?* dalam air yang keberadaannya biasa disebut
kesadahan air. Kesadahan dalam air sangat tidak dikehendaki baik untuk
penggunaan rumah tangga maupun untuk penggunaan industri. Bagi air rumah
tangga tingkat kesadahan yang tinggi mengakibatkan konsumsi sabun lebih banyak
karena sabun jadi kurang efektif akibat salah satu bagian dari molekul sabun
diikat oleh unsur Ca atau Mg. Bagi air industri unsur Ca dapat menyebabkan kerak
pada dinding peralatan sistem pemanasan sehingga dapat menyebabkan kerusakan
pada peralatan industri, disamping itu dapat menghambat proses pemanasan.
Akibat adanya masalah ini, persyaratan kesadahan pada air industri sangat
diperhatikan. Pada umumnya jumlah kesadahan dalam air industri harus nol,
berarti unsur Ca dan Mg dihilangkan sama sekali. Masalah air sadah banyak

ditemukan di daerah yang mengandung kapur.

Kesadahan adalah istilah yang digunakan pada air yang mengandung kation
penyebab kesadahan. Pada umumnya kesadahan disebabkan oleh adanya logam-
logam atau kation-kation yang bervalensi 2, seperti Fe, Sr, Mn, Ca dan Mg, tetapi
penyebab utama dari kesadahan adalah kalsium (Ca) dan magnesium (Mg).
Kalsium dalam air mempunyai kemungkinan bersenyawa dengan bikarbonat,
sulfat, khlorida dan nitrat, sementara itu magnesium terdapat dalam air

kemungkinan bersenyawa dengan bikarbonat,sulfat dan khlorida.



Tingkat kesadahan di berbagai tempat perairan berbeda-beda, pada umumnya air
tanah mempunyai tingkat kesadahan yang tinggi, hal ini terjadi, karena air tanah
mengalami kontak dengan batuan kapur yang ada pada lapisan tanah yang dilalui
air. Air permukaan tingkat kesadahannya rendah (air lunak), kesadahan non
karbonat dalam air permukaan bersumber dari kalsium sulfat yang terdapat dalam

tanah liat dan endapan lainnya

Pemurnia air adalah proses menghilangkan bahan kimia yang tidak diinginkan,
kontaminan biologis, padatan tersuspensi dan gas dari air yang terkontaminasi.
Tujuan dari proses ini adalah untuk menghasilkan air yang sesuai untuk tujuan
tertentu. Secara umu metode yang di gunakan meliputi : proses fisik seperti filtrasi,
sedimentasi dan destilasi, proses biologis seperti saringan pasir lembut atau karbon
aktif biologis, proses kimia seperti flokulasi dan klorinasi serta penggunaan radiasi
elektromagnetik seperti sinar ultraviolet.

Pemompaan dan penahanan — Sebagian besar air harus dipompa dari sumbernya
atau diarahkan ke pipa atau tangki penampung. Untuk menghindari penambahan

kontaminan

ke dalam air, infrastruktur fisik ini harus dibuat dari bahan yang sesuai dan
dibangun agar tidak terjadi kontaminasi yang tidak disengaja. Penyaringan —
Langkah pertama dalam memurnikan air permukaan adalah menghilangkan
kotoran besar seperti batang, daun, sampah, dan partikel besar lainnya yang dapat
mengganggu langkah pemurnian selanjutnya. Sebagian besar air tanah dalam tidak
memerlukan penyaringan sebelum langkah pemurnian lainnya. Penyimpanan — Air
dari sungai juga dapat disimpan di waduk tepi sungai untuk periode antara
beberapa hari dan beberapa bulan untuk memungkinkan pemurnian biologis alami
berlangsung. Ini sangat penting jika perawatan dilakukan dengan saringan pasir
lambat. Waduk penyimpanan juga menyediakan penyangga terhadap periode
kekeringan yang singkat atau untuk memungkinkan pasokan air dipertahankan

selama insiden polusi sementara di sungai sumber.
Penyaringan

Setelah memisahkan sebagian besar flok, air disaring sebagai langkah terakhir

untukmenghilangkan partikel tersuspensi yang tersisa dan flok yang tidak



mengendap. Penyaringan atau filtrasi merupakan proses pemisahan padatan yang
terlarut di dalam air. Pada proses ini, filter berfungsi memisahkan air dari partikel-
partikel padatan.

Filter Pasir Cepat

Jenis filter yang paling umum adalah filter pasir cepat. Air bergerak secara vertikal
melalui pasir yang seringkali memiliki lapisan karbon aktif atau batubara antrasit
di atas pasir. Lapisan atas menghilangkan senyawa organik, yang berkontribusi
terhadap rasa dan bau. Ruang antara partikel pasir lebih besar dari partikel
tersuspensi terkecil, sehingga penyaringan sederhana tidak cukup. Sebagian besar
partikel melewati lapisan permukaan tetapi terperangkap dalam ruang pori atau

menempel pada partikel pasir.
Filtrasi efektif

meluas ke kedalaman filter. Sifat filter ini adalah kunci pengoperasiannya: jika
lapisan atas pasir menghalangi semua partikel, filter akan cepat tersumbat. Untuk
membersihkan filter, air dialirkan dengan cepat ke atas melalui filter, berlawanan
dengan arah normal (disebut backflushing atau backwashing) untuk
menghilangkan partikel yang menempel. Sebelum langkah ini, udara terkompresi
dapat ditiupkan melalui bagian bawah filter untuk memecah media filter yang
dipadatkan untuk membantu proses pencucian balik; ini dikenal sebagai gerusan

udara.
Flotasi Udara Terlarut
Filter Tekanan

Air yang terkontaminasi ini dapat dibuang, bersama dengan lumpur dari bak
sedimentasi, atau dapat didaur ulang dengan mencampurnya dengan air baku yang
masuk ke pabrik meskipun ini sering dianggap sebagai praktik yang buruk karena
memasukkan kembali konsentrasi bakteri yang tinggi ke dalam air. air mentah.
Beberapa instalasi pengolahan air menggunakan filter tekanan. Ini bekerja pada
prinsip yang sama seperti filter gravitasi cepat, berbeda karena media filter tertutup
dalam bejana baja dan air dipaksa melewatinya di bawah tekanan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam pengabdian masyarakati ini meliputi:

1. Perancangan model filtarasi sederhana
Desain pembuatan filtrasi sederhana yang ekonomis sehingga mudah untuk
dikerjakan

2. Pengamatan
Pengamatan dilakukan terhadap hasil pengolahan filtrasi antara sebelum dan sesudah
meliputi, kekeruhan, TDS,PH dan kejernihan

3. PWorshop engenalan filtrasi sederhana oleh pemuda masjid
Workshop yang akan dilakukian oleh remaja masjid dilakukan untuk meningkatkan
kesadaran penggunaan filtrasi sederhana dalam rangka meningkatkan kualitas air

melauli worshop pemuda masjid.

Perancangan Model Filtrasi

Survei lokasi
Perancangan Filter Air Sadah
Metode

= Pembuatan

Sosialisasi & instalasi

Gambar 3. Diagram alur metode perancangan model filtrasi

Survei lokasi dilakukan dibeberapa lokasi yang mempuyai permasalahn sumber air

bersih dengan titik lokasi di daerah moyudan dan kasongan dengan menggerakkan

beberapa partisipan dari pemuda masjid,lokasi lokasi yang di survei meliputi kondisi:
1. Air berkapur



2. Airyang keruh
3. Airyang agak berwarna (mengandung besi)

Serat dacron

fiat Arang aktif
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| Batu zeolit

i Pasir silika
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Gambar 4. Rancangan model system filtrasi

Keterangan:

Pembuatan tandon air dilakuikan agar air dapat mengalir lancer ke dalam system pipa
vilter PVC,mengkodisikan tekanan sehingga dapat dilakukkan pencucuian dengan
arah yang berkebalikan dalam filter PVC.

Pembuatan tandon berbahan baja ringan mengingat factor ekonomis dan cukup kuat

dalam menopang tandon air serta mudah perawatan dan pengecekan air.

Material yang digunakan dalam filtrasi ini meliputi:

1. Zeolit yang memili sifat fisis Density 2200-2440 kg/m3 dan
Bulk density 1600-1800 kg/m3



2. Pasir silika dengan skala kekerasan sekitar Mohs 7 dan
densitas 2,65g/mc3
3. Karbon aktif

Media filter

Penimbangan guna mencari

massa jenis bahan untuk
menentukan takaran
komposisi media.

Gambar 5. Media filter

Tempat media filter
Bahan dan alat yang digunakan :
1. PipaPVC



2. Pemotong gerinda
3. Perlengakapan meliputi: pipa sambungan
T,U,lem,kran,TBA

4. Kain dakron untuk pembatas antar media

Gambar 6. Perlengkapan tabung filter




Gambar 7. Gerinda

Gambar 8. Bor lubang gerigi

Gambar 9. Pipa PVC



Dalam pembuatan tabung pipa filter ditempatkan tabung penyangga didalam tabung

filter untuk tempat sementara hasil filter (tanpa material vilter)

Gambar 10. Output water



BAB IV
Pembahasan dan Hasil

Filtasi menggunakan pipa PVC

Gambar 11. Tabung filtrasi

Tabung PVC terdiri dari 3 layer material filter yaitu:
Ujung layer berisi serat dacron

Digunakan sebagai penyekat antar media

Layer 1 berisi pasir silika

Pasir silika sudah lama dikenal menjadi salah satu bahan penyaring air yang baik.

Kualitas pasir juga ditentukan oleh musim. di musim penghujan kualitas pasir lebih baik



dibandingkan menggunakan musim kemarau. Pasir silika ialah bahan galian yang terdiri
dari atas kristal-kristal silika (SiO2) serta mengandung senyawa pengotor yang terbawa
selama proses pengendapan. Pasir silika memiliki komposisi campuran asal SiO2, FeO3,
AlO3, TiO2, CaO, MgO dan K20 berwarna putih bening atau warna lain tergantung pada
senyawa pengotornya, kekerasan 7 (skala mohs), berat jenis dari pasir silika 2,65 bentuk
kristal hexagon, panas khusus 0,185. Pasir silika tak jarang dipergunakan untuk 10
pengolahan air kotor sebagai air higienis. Fungsi ini baik untuk menghilangkan sifat
fisiknya, seperti kekeruhan, atau lumpur serta bau. (Aliaman, 2017) . Pasir silika ialah
jenis pasir yang mempunyai poly manfaat buat kehidupan mansia. menjadi model pasir
silika bisa dipergunakan buat bahan standar kaca, keramik bahkan buat saringan filter air.
Pasir silika ialah salah satu mineral yang awam ditemukan di kerak kontinen bumi.
Bentuk awam kuarsa adalah prisma segi enam yang memiliki ujung piramida segi enam.
Pasir silika di Indonesia biasanya dari asal Bangka, dan juga dari wilayah Bandar

Lampung yang biasa disebut sebagai pasir silika Lampung .
Layer 2 berisi zeolite

Digunakan untuk menghilangkan kandungan mineral dan kalsium pada air,pelunak
air,katalis dalam oksidasi,memperbaiki PH. Zeolit merupakan senyawa alumino silikat
hidrat terhidrasi dari logam alkali dan alkali tanah (terutama Ca dan Na). Sifat umum dari
zeolit adalah merupakan kristal yang agak lunak, berat jenis 2-2-4, warna putih coklat
atau kebiru-biruan. Kristalnya berwujud dalam struktur tiga dimensi yang tak terbatas dan
mempunyai rongga-rongga yang berhubungan dengan yang lain membentuk saluran
kesegala arah dengan ukuran saluran tergantung dari garis tengah logam alkali atau alkali
tanah yang terdapat pada strukturnya. Dalam saluran tersebut akan terisi oleh air yang
disebut sebagai air kristal. Air kristal ini mudah dilepas dengan melakukan pemanasan,
mudah melakukan pertukaran ion-ion dari logam alkali atau alkali tanah dengan ion-ion

elemen lain.
Layer 3 berisi karbon aktif

Karbon aktif merupakan sebuah material atau bahan yang memiliki pori-pori sangat
banyak dan luas. Pori-pori ini berfungsi untuk menyerap setiap kontaminan yang
melaluinya. Artinya, jika air disaring dengan karbon aktif, maka kontaminan dalam air
dapat masuk dalam pori-pori dan terjebak di dalamnya. Jika dibuat angka, sebanyak 450

gram karbon aktif dapat mengandung kira-kira 40 hektar luas permukaan. Karbon aktif



bekerja dengan cara penyerapan atau absorpsi. Artinya, pada saat ada bahan yang melalui
karbon aktif tersebut, material yang terkandung di dalamnya akan diserap. Maka tidak
heran jika bahan ini mampu mengambil beberapa kandungan tidak baik dari sebuah air
tercemar. Bahkan dapat menjernihkan air yang keruh sekaligus menghilangkan bau dari

air tersebut.
Manfaat karbon aktip dalam filter yaitu:

1.Menyerap bau, Air sumur berbau biasanya akan diantisipasi dengan karbon aktif atau

arang aktif. Bahan ini digunakan dalam sejumlah produk penyaring air.

2. Menjernihkan, Air yang keruh juga bisa ditanggulangi dengan menggunakan karbon
aktif. Yakni dengan memanfaatkan pori-pori besar untuk menyerap sedimentasi atau
endapan yang terkandung di dalam air.

3. Mengambil Klorin, klorin dalam air bisa terserap dalam karbon aktif. Maka dari itu,

cara ini dipercaya aman untuk menghasilkan air minum layak konsumsi.

4. Menciptakan rasa segar untuk air, Air yang terasa hambar dan tidak enak bisa diatasi

dengan karbon aktif. Dalam hal ini, karbon aktif dapat memberikan rasa segar untuk air.

5. Bahan yang tidak bisa diserap, Meskipun banyak kontaminan yang bisa diserap, ternyata
karbon aktif juga bisa meloloskan beberapa kandungan air, di antaranya mineral, garam, dan
senyawa anorganik. Maka dari itu, pemakaian karbon aktif dalam filter air harus
dikolaborasikan dengan teknologi lain untuk menghilangkan kontaminan yang tidak bisa diserap

olehnya. Adalah Nicofilter, salah satu produk yang bisa menghasilkan air sehat.






Gambar 12. Uji coba filter

Uji coba dilakuikan dengan merangkai semua bahan yang sudah dibuat,dengan
mengalirkan air kedalam pipa in. Mengecek adakah kebocoran dalam pipa filtrasi
sehingga tidak adak air yang terbuang. Percobaan dilakukan selama satu jam untuk
mengetes apakah alat dapat berfungsi dengan baik, Perlu penambahan tabung resin untuk
menurunkan kadar kesadahan (CaCO3) setelah perlakuan dengan menggunakan media

filter resin kation pada air.

13.

Filter resin




Gambar 14. Merakit kerangka baja ringan




Untuk memberikan
tekanan air yang cukup

Gambar 15. Pemasangan tandon air
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Gambar 15. Sosialisasi workshop pembuatan filter

Sosialisasi yang dilakukan oleh pemuda masjid salah satunya di daerah moyudan,barat
Jogjakarta berupa kegiatan workshop pengenalan pengolahan water purifikasion air
berkapur dengan pengurus mushola.

Kegiatan mulai dari memotong pipa hingga merangkai menjadi filter air diharapkan dapat
menjadi penggerak atau kader dari remaja masjid bagi lingkungan sekitar untuk
menggunakan filter pengolah air di beberapa titik lokasi yang mengadung air kapur dan
air yang masih keruh. Alat dipasang di rumah warga untuk penggunaan air konsumsi
harian, dan akan dievaluasi kinerjanya.

Kendala

Kendala yang dihadapi masih adanya beberapa masalah teknis karena tidak semua pemuda
masjid yang menjadi titik sampling memahami tentang waterpurifikasi, masih terdapat
beberapa titik lokasi yang belum terjangkau sehingga sampel relative sedikit yaitu lokasi di

daerah moyudan,godean dan kasongan-bantul.

Peluang dan inisiasi



Menjadi peluang remaja masjid untuk membatu meningkatkan kualitas kesehatan
khususnya dalam konsumsi air,menjadi projek pilot pemuda masjid di daerah yang
berkapur untuk dapat mengolah secara mandiri air berkapur untuk dikonsumsi menjadi air

minum layak konsumsi meskipun dalam sekala kecil (kebutuhan rumah tangga).

BAB V

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Telah dilakukan survey kelayakan lokasi penerima bantuan alat filter air sadah.

2. Penelitian berhasil merancang tabung filter sederhana 3 fase yang mampu dilakukan
pembersihan secara backwash dan dapat dipadu dengan tabung filter mikro komersial
4 inch.

3. Alat dirancang dapat dibuat dan diperbanyak dengan menggunakan bahan instalasi air
pada umumnya dan dapat diperoleh di toko pedesaan dengan mudah.

Saran
1. Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut hasil alat yang telah di buat untuk
meningkatkan

Kinerja air yang sehat



1. Perlu adanya pemahaman lebih lanjut dalam bentuk sosialisasi mengenai pentingnya

air

sehat dan pengolahan secara mandiri di lingkungan masjid yang di inisiasi oleh

pemuda masjid
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